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Abstract

Program pasar murah merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang bertujuan
untuk menjaga stabilitas harga kebutuhan pokok serta membantu masyarakat
memperoleh bahan pangan dengan harga yang lebih terjangkau. Program ini
dilaksanakan oleh pemerintah daerah melalui dinas terkait sebagai bentuk intervensi
kebijakan dalam mengatasi kenaikan harga bahan pokok di pasar. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan program pasar murah di
Kelurahan Demangan Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari
tujuh orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pihak Dinas
Perdagangan, pedagang, serta masyarakat sebagai penerima manfaat program. Analisis
data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Penelitian ini
menggunakan indikator efektivitas program menurut Sutrisno yang meliputi
pemahaman program, ketepatan sasaran, ketepatan waktu, tercapainya tujuan, dan
perubahan nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pasar
murah di Kelurahan Demangan belum berjalan secara optimal. Meskipun program ini
mampu membantu masyarakat memperoleh kebutuhan pokok dengan harga lebih
murah, beberapa indikator efektivitas masih belum terpenuhi secara maksimal.
Permasalahan yang ditemukan antara lain antrian yang panjang, pembatasan pembelian
produk, serta distribusi yang belum merata kepada seluruh masyarakat. Oleh karena itu
diperlukan peningkatan dalam aspek perencanaan program, mekanisme distribusi,
serta sosialisasi agar pelaksanaan program pasar murah dapat berjalan lebih efektif dan
memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat.
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Pendahuluan

Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama pemerintah dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan berbagai layanan yang mampu memenuhi kebutuhan dasar masyarakat
secara adil dan merata. Dalam konteks administrasi publik, pelayanan publik tidak
hanya berkaitan dengan penyediaan layanan administratif, tetapi juga mencakup
kebijakan yang berkaitan dengan stabilitas ekonomi masyarakat, termasuk dalam hal
penyediaan dan distribusi kebutuhan pokok.

Kebutuhan pokok merupakan komponen utama dalam kehidupan masyarakat
karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan hidup dan kesejahteraan sosial.
Kenaikan harga kebutuhan pokok dapat berdampak signifikan terhadap kondisi
ekonomi masyarakat, terutama kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. Fluktuasi
harga pangan seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ketidakseimbangan
antara permintaan dan penawaran, gangguan distribusi, serta perubahan kondisi
ekonomi secara umum. Dalam situasi tertentu, kenaikan harga kebutuhan pokok dapat
menimbulkan tekanan ekonomi yang cukup besar bagi masyarakat sehingga
memerlukan intervensi dari pemerintah.

Pemerintah memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas harga kebutuhan
pokok melalui berbagai kebijakan ekonomi. Salah satu bentuk kebijakan yang sering
dilakukan oleh pemerintah daerah adalah penyelenggaraan program pasar murah.
Program ini merupakan salah satu strategi pemerintah dalam mengendalikan harga
bahan pokok sekaligus membantu masyarakat memperoleh kebutuhan pangan dengan
harga yang lebih terjangkau. Melalui program ini pemerintah berupaya mengurangi
dampak kenaikan harga bahan pokok terhadap daya beli masyarakat.

Pasar murah merupakan kegiatan penjualan barang kebutuhan pokok kepada
masyarakat dengan harga yang lebih rendah dibandingkan harga pasar. Program ini
biasanya dilaksanakan oleh pemerintah melalui kerja sama dengan instansi terkait
seperti dinas perdagangan, distributor pangan, maupun badan usaha milik negara.
Tujuan utama dari program pasar murah adalah menjaga stabilitas harga pangan serta
meningkatkan akses masyarakat terhadap kebutuhan pokok dengan harga yang lebih
terjangkau (Anita Proborini & Ekowati, 2018).

Dalam perspektif kebijakan publik, program pasar murah dapat dipahami sebagai
bentuk intervensi pemerintah dalam mekanisme pasar. Intervensi ini dilakukan ketika
mekanisme pasar tidak mampu menjamin keterjangkauan harga bagi masyarakat.
Ketika harga kebutuhan pokok mengalami kenaikan yang signifikan, pemerintah perlu
mengambil langkah kebijakan untuk menekan harga dan memastikan ketersediaan
bahan pangan bagi masyarakat. Salah satu langkah yang sering dilakukan adalah
melalui kegiatan operasi pasar atau pasar murah yang menjual barang kebutuhan
pokok dengan harga di bawah harga pasar.

Stabilisasi harga pangan merupakan aspek penting dalam menjaga kesejahteraan
masyarakat. Kenaikan harga pangan tidak hanya berdampak pada daya beli masyarakat,
tetapi juga dapat mempengaruhi tingkat inflasi dan stabilitas ekonomi secara
keseluruhan. Oleh karena itu pemerintah perlu melakukan berbagai upaya untuk
menjaga keseimbangan antara ketersediaan pangan dan keterjangkauan harga bagi
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masyarakat. Menurut Sukirno (2013), harga suatu komoditas sangat dipengaruhi oleh
interaksi antara permintaan dan penawaran di pasar. Ketika permintaan meningkat
sementara pasokan terbatas, maka harga komoditas tersebut akan mengalami kenaikan.

Dalam kondisi seperti ini, peran pemerintah menjadi sangat penting untuk
mengendalikan stabilitas harga. Pemerintah dapat melakukan berbagai kebijakan untuk
mengatasi kenaikan harga pangan, seperti subsidi harga, operasi pasar, serta program
distribusi bahan pokok kepada masyarakat. Program pasar murah merupakan salah
satu kebijakan yang sering digunakan oleh pemerintah daerah dalam mengatasi
kenaikan harga bahan pokok, terutama pada periode tertentu seperti menjelang hari
besar keagamaan.

Program pasar murah tidak hanya bertujuan untuk menjaga stabilitas harga
pangan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan
adanya pasar murah, masyarakat dapat memperoleh bahan kebutuhan pokok dengan
harga yang lebih terjangkau sehingga dapat mengurangi beban pengeluaran rumah
tangga. Program ini juga dapat membantu masyarakat berpenghasilan rendah dalam
memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari.

Pemerintah daerah di berbagai wilayah di Indonesia telah melaksanakan program
pasar murah sebagai bagian dari kebijakan stabilisasi harga pangan. Program ini
biasanya dilaksanakan pada periode tertentu ketika terjadi kenaikan harga bahan
pokok. Pelaksanaan pasar murah dilakukan melalui kerja sama antara pemerintah
daerah dengan berbagai pihak seperti distributor, pedagang, maupun lembaga terkait
lainnya.

Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu daerah yang melaksanakan program
pasar murah sebagai upaya untuk menjaga stabilitas harga bahan pokok di daerah
tersebut. Pemerintah Kabupaten Bangkalan melalui Dinas Perdagangan secara rutin
menyelenggarakan kegiatan pasar murah di berbagai wilayah untuk membantu
masyarakat memperoleh kebutuhan pokok dengan harga yang lebih murah
dibandingkan harga pasar.

Salah satu wilayah yang menjadi lokasi pelaksanaan program pasar murah adalah
Kelurahan Demangan Kecamatan Bangkalan. Program ini diselenggarakan sebagai
bentuk respons pemerintah terhadap kenaikan harga kebutuhan pokok yang terjadi di
masyarakat. Melalui kegiatan pasar murah, masyarakat dapat membeli berbagai bahan
kebutuhan pokok seperti beras, gula, dan minyak goreng dengan harga yang lebih
murah dibandingkan harga di pasar.

Meskipun program pasar murah memiliki tujuan yang baik dalam membantu
masyarakat, pelaksanaannya tidak selalu berjalan secara optimal. Dalam beberapa
kasus, pelaksanaan pasar murah masih menghadapi berbagai kendala seperti
keterbatasan jumlah barang yang tersedia, antrian yang panjang, serta distribusi barang
yang belum merata kepada seluruh masyarakat. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi
tingkat efektivitas program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Selain itu, pelaksanaan pasar murah juga seringkali menghadapi permasalahan
terkait ketepatan sasaran program. Dalam beberapa kasus, program pasar murah tidak
hanya diikuti oleh masyarakat berpenghasilan rendah, tetapi juga oleh masyarakat dari
kelompok ekonomi lainnya. Hal ini menyebabkan terjadinya persaingan yang cukup
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tinggi dalam memperoleh barang kebutuhan pokok yang dijual dalam kegiatan pasar
murah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas program stabilisasi harga
pangan seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti manajemen distribusi,
ketersediaan pasokan barang, serta mekanisme pelaksanaan program. Penelitian yang
dilakukan oleh Rachmawati (2018) menunjukkan bahwa program pasar murah dapat
membantu masyarakat dalam memperoleh kebutuhan pokok dengan harga yang lebih
terjangkau, namun pelaksanaannya masih menghadapi kendala dalam hal distribusi
barang kepada masyarakat.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pangestu (2023) mengenai program
penyediaan pangan murah menunjukkan bahwa program stabilisasi harga pangan
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam jangka pendek, tetapi masih
memerlukan perbaikan dalam aspek implementasi kebijakan agar dapat memberikan
dampak yang lebih optimal bagi masyarakat.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa program
pasar murah memiliki potensi besar dalam membantu masyarakat menghadapi
kenaikan harga kebutuhan pokok. Namun demikian, efektivitas program sangat
dipengaruhi oleh kualitas implementasi kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah.

Dalam konteks Kabupaten Bangkalan, penelitian mengenai efektivitas program
pasar murah masih relatif terbatas, khususnya yang mengkaji pelaksanaan program
pada tingkat wilayah kelurahan. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
membahas program stabilisasi harga pangan secara umum tanpa melihat secara
mendalam bagaimana implementasi program tersebut di tingkat lokal.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih lanjut, yaitu bagaimana efektivitas pelaksanaan program pasar murah pada
tingkat wilayah lokal serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi program tersebut. Analisis terhadap efektivitas program pasar murah di
tingkat lokal menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana kebijakan tersebut
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai kelompok sasaran program.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas pelaksanaan program pasar murah di Kelurahan Demangan Kecamatan
Bangkalan Kabupaten Bangkalan. Analisis efektivitas program dilakukan menggunakan
indikator efektivitas program menurut Sutrisno (2010), yaitu pemahaman program,
ketepatan sasaran, ketepatan waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
pengembangan kajian administrasi publik, khususnya yang berkaitan dengan evaluasi
kebijakan publik di bidang stabilisasi harga pangan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah daerah dalam
meningkatkan efektivitas pelaksanaan program pasar murah agar dapat memberikan
manfaat yang lebih optimal bagi masyarakat.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena yang terjadi dalam pelaksanaan program pasar murah di
masyarakat. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi nyata yang
terjadi di lapangan terkait efektivitas program tersebut.

Lokasi penelitian berada di Kelurahan Demangan Kecamatan Bangkalan
Kabupaten Bangkalan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
wilayah tersebut merupakan salah satu lokasi pelaksanaan program pasar murah yang
diselenggarakan oleh pemerintah daerah melalui Dinas Perdagangan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan yang terlibat dalam
pelaksanaan program pasar murah. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan
tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait program yang
diteliti.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari tujuh orang, yaitu dua orang dari Dinas
Perdagangan Kabupaten Bangkalan, tiga orang pedagang yang terlibat dalam
pelaksanaan pasar murah, serta dua orang masyarakat sebagai penerima manfaat
program. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, laporan kegiatan, serta literatur
yang berkaitan dengan program pasar murah dan kebijakan stabilisasi harga pangan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan program
pasar murah. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan pasar
murah di lokasi penelitian. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data penelitian berupa foto kegiatan, laporan pelaksanaan program, serta dokumen
terkait lainnya.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Proses analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan
informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian
disajikan dalam bentuk narasi sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola
dan hubungan antar data.

Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai
sumber serta menggunakan berbagai metode pengumpulan data. Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang lebih tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program pasar murah di
Kelurahan Demangan memberikan dampak positif bagi masyarakat, terutama dalam
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membantu mereka memperoleh kebutuhan pokok dengan harga yang lebih murah
dibandingkan harga di pasar.

Berdasarkan indikator efektivitas program menurut Sutrisno, efektivitas program
pasar murah dianalisis melalui lima indikator yaitu pemahaman program, ketepatan
sasaran, ketepatan waktu, tercapainya tujuan, serta perubahan nyata.

Pada indikator pemahaman program, sebagian besar masyarakat mengetahui
keberadaan program pasar murah dan memahami tujuan pelaksanaannya. Informasi
mengenai pelaksanaan pasar murah biasanya diperoleh melalui pengumuman dari
pemerintah daerah atau informasi yang disampaikan oleh aparat kelurahan.

Namun demikian, masih terdapat sebagian masyarakat yang belum mengetahui
secara jelas mengenai jadwal dan lokasi pelaksanaan program pasar murah. Hal ini
menunjukkan bahwa sosialisasi program masih perlu ditingkatkan agar informasi dapat
menjangkau seluruh masyarakat secara merata.

Pada indikator ketepatan sasaran, program pasar murah pada dasarnya ditujukan
untuk membantu masyarakat berpenghasilan rendah dalam memenuhi kebutuhan
pokok. Namun dalam pelaksanaannya, tidak terdapat mekanisme Kkhusus untuk
memastikan bahwa hanya masyarakat yang benar-benar membutuhkan yang dapat
mengakses program tersebut. Akibatnya, program ini juga diikuti oleh masyarakat dari
berbagai kelompok ekonomi.

Pada indikator ketepatan waktu, pelaksanaan pasar murah biasanya dilakukan
pada saat terjadi kenaikan harga bahan pokok, terutama menjelang hari besar
keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa program tersebut telah disesuaikan dengan
kondisi pasar yang terjadi. Namun frekuensi pelaksanaan pasar murah masih tergolong
terbatas sehingga tidak semua masyarakat dapat merasakan manfaat program tersebut
secara optimal.

Program pasar murah merupakan salah satu instrumen kebijakan pemerintah
yang digunakan untuk menjaga stabilitas harga kebutuhan pokok serta meningkatkan
akses masyarakat terhadap bahan pangan dengan harga yang lebih terjangkau. Dalam
perspektif administrasi publik, program ini dapat dipahami sebagai bentuk intervensi
negara dalam mekanisme pasar guna mengatasi kegagalan pasar (market failure) yang
terjadi akibat ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran komoditas
pangan. Intervensi pemerintah melalui program pasar murah diharapkan mampu
mengurangi tekanan inflasi pangan serta menjaga daya beli masyarakat, khususnya
kelompok masyarakat berpenghasilan rendah.

Dalam penelitian ini, efektivitas pelaksanaan program pasar murah di Kelurahan
Demangan Kecamatan Bangkalan dianalisis menggunakan indikator efektivitas program
menurut Sutrisno (2010), yang meliputi pemahaman program, ketepatan sasaran,
ketepatan waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata. Analisis terhadap indikator-
indikator tersebut memberikan gambaran mengenai sejauh mana program pasar murah
telah berjalan sesuai dengan tujuan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.

Pemahaman Program dalam Perspektif Komunikasi Kebijakan

Pemahaman program merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan implementasi kebijakan publik. Dalam teori implementasi kebijakan,
komunikasi kebijakan menjadi unsur krusial yang menentukan apakah suatu program
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dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat sebagai kelompok sasaran kebijakan.
Edward III menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan sangat
dipengaruhi oleh sejauh mana informasi mengenai kebijakan tersebut dapat
disampaikan secara jelas dan konsisten kepada para pelaksana maupun penerima
manfaat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Kelurahan
Demangan telah mengetahui keberadaan program pasar murah yang diselenggarakan
oleh pemerintah daerah melalui Dinas Perdagangan. Program ini dipahami oleh
masyarakat sebagai kegiatan penjualan kebutuhan pokok dengan harga yang lebih
rendah dibandingkan harga pasar. Informasi mengenai program pasar murah umumnya
diperoleh melalui pengumuman dari aparat pemerintah daerah, perangkat kelurahan,
serta informasi yang disebarkan secara informal melalui masyarakat.

Tingkat pemahaman masyarakat terhadap tujuan program relatif cukup baik,
karena masyarakat menyadari bahwa program pasar murah merupakan upaya
pemerintah untuk membantu masyarakat dalam menghadapi kenaikan harga
kebutuhan pokok. Dalam kondisi inflasi pangan yang meningkat, program ini dianggap
sebagai bentuk kehadiran negara dalam melindungi kepentingan ekonomi masyarakat.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa proses sosialisasi
program masih belum optimal. Sebagian masyarakat mengaku tidak memperoleh
informasi yang cukup mengenai jadwal pelaksanaan serta lokasi kegiatan pasar murah.
Kondisi ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam mekanisme komunikasi kebijakan
yang dilakukan oleh pemerintah daerah.

Dalam konteks implementasi kebijakan publik, keterbatasan sosialisasi dapat
menyebabkan terjadinya kesenjangan informasi antara pemerintah sebagai pembuat
kebijakan dengan masyarakat sebagai penerima manfaat program. Apabila informasi
mengenai program tidak tersampaikan secara merata, maka partisipasi masyarakat
dalam program tersebut akan menjadi terbatas.

Oleh karena itu, peningkatan efektivitas komunikasi kebijakan menjadi salah satu
langkah strategis yang perlu dilakukan oleh pemerintah daerah. Pemanfaatan media
komunikasi yang lebih luas, seperti media sosial, papan informasi publik, serta
koordinasi dengan perangkat desa dan organisasi masyarakat, dapat menjadi strategi
yang efektif dalam memperluas jangkauan informasi program kepada masyarakat.

Ketepatan Sasaran dalam Perspektif Keadilan Sosial

Ketepatan sasaran merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas suatu
program kebijakan publik. Program yang efektif seharusnya mampu menjangkau
kelompok masyarakat yang menjadi target utama kebijakan tersebut. Dalam konteks
program pasar murah, sasaran utama kebijakan adalah masyarakat berpenghasilan
rendah yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pokok akibat kenaikan
harga pangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pasar murah di Kelurahan
Demangan pada dasarnya telah memberikan manfaat bagi masyarakat secara umum.
Namun demikian, dari perspektif ketepatan sasaran, pelaksanaan program ini masih
menghadapi beberapa kendala. Salah satu permasalahan utama adalah tidak adanya
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mekanisme seleksi atau verifikasi terhadap kelompok masyarakat yang menjadi
penerima manfaat program.

Dalam praktiknya, program pasar murah dapat diakses oleh seluruh masyarakat
tanpa mempertimbangkan kondisi ekonomi masing-masing individu. Kondisi ini
menyebabkan terjadinya persaingan yang cukup tinggi di antara masyarakat untuk
memperoleh barang kebutuhan pokok yang dijual dalam kegiatan pasar murah.

Dalam perspektif keadilan sosial, kebijakan publik seharusnya mampu
memberikan prioritas kepada kelompok masyarakat yang paling membutuhkan.
Apabila program tidak memiliki mekanisme penentuan sasaran yang jelas, maka
terdapat risiko bahwa kelompok masyarakat yang lebih mampu justru memperoleh
manfaat yang lebih besar dibandingkan kelompok masyarakat yang benar-benar
membutuhkan.

Kondisi ini juga diperkuat oleh temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
tingginya antusiasme masyarakat terhadap program pasar murah seringkali
menyebabkan terjadinya antrian panjang. Keterbatasan jumlah barang yang tersedia
menyebabkan tidak semua masyarakat dapat memperoleh barang kebutuhan pokok
yang dijual dalam kegiatan tersebut.

Untuk meningkatkan ketepatan sasaran program, pemerintah daerah perlu
mempertimbangkan penggunaan mekanisme distribusi yang lebih terarah. Misalnya
melalui sistem kupon, pendataan rumah tangga berpenghasilan rendah, atau kerja sama
dengan aparat kelurahan dalam mengidentifikasi kelompok masyarakat yang menjadi
prioritas penerima manfaat program. Pendekatan tersebut tidak hanya dapat
meningkatkan ketepatan sasaran program, tetapi juga dapat memperkuat prinsip
keadilan sosial dalam pelaksanaan kebijakan publik.

Ketepatan Waktu dalam Perspektif Responsivitas Pemerintah

Ketepatan waktu merupakan indikator yang berkaitan dengan sejauh mana
kebijakan pemerintah mampu merespons kebutuhan masyarakat secara tepat waktu.
Dalam konteks program pasar murah, ketepatan waktu dapat dilihat dari kesesuaian
waktu pelaksanaan program dengan kondisi kenaikan harga bahan pokok di pasar.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program pasar murah di Kabupaten
Bangkalan umumnya dilakukan pada periode tertentu, terutama menjelang hari besar
keagamaan nasional seperti bulan Ramadan dan Idul Fitri. Pada periode tersebut
biasanya terjadi peningkatan permintaan terhadap bahan pangan yang menyebabkan
harga kebutuhan pokok mengalami kenaikan.

Pelaksanaan program pasar murah pada periode tersebut menunjukkan bahwa
pemerintah daerah telah berupaya menyesuaikan kebijakan dengan kondisi pasar yang
terjadi. Dalam perspektif governance, responsivitas pemerintah terhadap dinamika
ekonomi masyarakat merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas
pelayanan publik.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa frekuensi pelaksanaan
program pasar murah masih relatif terbatas. Program ini tidak dilaksanakan secara
rutin sehingga masyarakat tidak selalu dapat mengandalkan program tersebut sebagai
alternatif dalam memenuhi kebutuhan pokok.
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Selain itu, lokasi pelaksanaan pasar murah seringkali berpindah-pindah sehingga
masyarakat harus mencari informasi terlebih dahulu mengenai tempat pelaksanaan
kegiatan tersebut. Kondisi ini dapat menyulitkan masyarakat dalam mengakses
program pasar murah, terutama bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam
memperoleh informasi.

Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu mempertimbangkan pelaksanaan
program pasar murah secara lebih terencana dan berkelanjutan. Dengan adanya jadwal
pelaksanaan yang lebih terstruktur serta lokasi kegiatan yang mudah diakses oleh
masyarakat, efektivitas program pasar murah dapat ditingkatkan secara signifikan.

Tercapainya Tujuan Program dalam Perspektif Efektivitas Kebijakan

Tujuan utama dari program pasar murah adalah menjaga stabilitas harga
kebutuhan pokok serta membantu masyarakat memperoleh bahan pangan dengan
harga yang lebih terjangkau. Dalam perspektif kebijakan publik, keberhasilan suatu
program dapat diukur dari sejauh mana program tersebut mampu mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pasar murah di Kelurahan
Demangan telah memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dalam mengurangi beban
pengeluaran rumah tangga. Harga barang kebutuhan pokok yang dijual dalam kegiatan
pasar murah umumnya lebih rendah dibandingkan harga pasar sehingga memberikan
keuntungan bagi masyarakat.

Namun demikian, pencapaian tujuan program masih belum optimal. Beberapa
kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan program antara lain keterbatasan jumlah
barang yang tersedia, tingginya tingkat partisipasi masyarakat, serta adanya
pembatasan jumlah pembelian bagi setiap konsumen.

Pembatasan pembelian dilakukan oleh penyelenggara program dengan tujuan
agar barang yang tersedia dapat dibagi secara merata kepada masyarakat. Namun
dalam praktiknya kebijakan ini juga menimbulkan ketidakpuasan bagi sebagian
masyarakat yang membutuhkan barang dalam jumlah yang lebih besar.

Dalam perspektif efektivitas kebijakan, kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan program pasar murah masih memerlukan perbaikan dalam aspek
perencanaan distribusi barang. Perencanaan yang lebih matang diperlukan agar jumlah
barang yang disediakan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat di lokasi
pelaksanaan program.

Perubahan Nyata dalam Perspektif Dampak Kebijakan

Perubahan nyata merupakan indikator yang berkaitan dengan dampak program
terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat. Program kebijakan publik yang efektif
seharusnya mampu menghasilkan perubahan positif bagi kelompok sasaran kebijakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pasar murah memberikan dampak
positif bagi masyarakat dalam jangka pendek. Program ini membantu masyarakat
memperoleh kebutuhan pokok dengan harga yang lebih murah sehingga dapat
mengurangi tekanan ekonomi rumah tangga, terutama pada saat terjadi kenaikan harga
pangan.
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Namun demikian, dampak program terhadap kondisi ekonomi masyarakat secara
keseluruhan masih relatif terbatas. Program pasar murah hanya dilaksanakan pada
periode tertentu sehingga manfaat yang dirasakan oleh masyarakat bersifat sementara.
Dalam perspektif kebijakan publik, program pasar murah dapat dipandang sebagai
kebijakan stabilisasi harga yang bersifat jangka pendek. Program ini efektif dalam
meredam lonjakan harga pangan pada periode tertentu, namun belum mampu
memberikan solusi jangka panjang terhadap permasalahan daya beli masyarakat.

Oleh karena itu, program pasar murah perlu diintegrasikan dengan kebijakan
ekonomi lainnya yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan. Misalnya melalui program pemberdayaan ekonomi masyarakat,
peningkatan produksi pangan lokal, serta penguatan sistem distribusi pangan. Dengan
adanya integrasi kebijakan tersebut, program pasar murah tidak hanya berfungsi
sebagai solusi sementara dalam menghadapi kenaikan harga pangan, tetapi juga dapat
menjadi bagian dari strategi pembangunan ekonomi daerah yang lebih komprehensif.

Sintesis Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas program
pasar murah di Kelurahan Demangan masih berada pada kategori cukup efektif namun
belum optimal. Program ini telah memberikan manfaat bagi masyarakat dalam
membantu memperoleh kebutuhan pokok dengan harga yang lebih terjangkau, namun
masih terdapat beberapa kendala dalam aspek implementasi kebijakan. Permasalahan
utama yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi keterbatasan sosialisasi program,
ketepatan sasaran yang belum optimal, frekuensi pelaksanaan program yang terbatas,
serta distribusi barang yang belum mampu menjangkau seluruh masyarakat yang
membutuhkan. Oleh karena itu, peningkatan efektivitas program pasar murah
memerlukan perbaikan dalam berbagai aspek implementasi kebijakan, termasuk
peningkatan komunikasi kebijakan, perbaikan mekanisme distribusi barang, serta
penguatan koordinasi antara pemerintah daerah dan masyarakat. Dengan adanya
perbaikan tersebut, diharapkan program pasar murah dapat berjalan secara lebih
efektif dan mampu memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, khususnya
dalam menjaga stabilitas harga pangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program
pasar murah di Kelurahan Demangan Kecamatan Bangkalan belum sepenuhnya
berjalan secara efektif. Program ini memang memberikan manfaat bagi masyarakat
dalam memperoleh kebutuhan pokok dengan harga yang lebih terjangkau, namun
beberapa indikator efektivitas masih belum terpenuhi secara optimal. Permasalahan
utama yang ditemukan dalam pelaksanaan program pasar murah antara lain antrian
yang panjang, pembatasan pembelian produk, serta distribusi yang belum merata
kepada seluruh masyarakat. Selain itu, sosialisasi mengenai waktu dan lokasi
pelaksanaan program juga masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, pemerintah
daerah perlu melakukan berbagai upaya perbaikan untuk meningkatkan efektivitas
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program pasar murah. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain
meningkatkan frekuensi pelaksanaan program, memperbaiki mekanisme distribusi
barang, serta memperluas sosialisasi kepada masyarakat. Dengan adanya perbaikan
tersebut, diharapkan program pasar murah dapat memberikan manfaat yang lebih
besar bagi masyarakat serta berkontribusi dalam menjaga stabilitas harga kebutuhan
pokok.
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